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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS JEMBER

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua
Yang kami hormati

e Bupati Kabupaten Jember Ibu dokter Farida Magister Manajemen Rumah
Sakit

e Ketua PD IAl Jawa Timur Bpk Doktor Abdul Rahem Apt

e Yang kami hormati Para pemateri, Bapak Sugiyarto, Bapak Danang Tjandra,
Bapak Muhammad Yahya, Ibu Tritunggal Hariyani, dan juga dokter lula kamal

e Ketua PC IAl Jember Bapak Andar Rajito, Sfarm Apt

Serta Bapak dan lbu peserta seminar yang berbahagia

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat
rahmat dan hidayah-Nya, pada hari ini kita dapat berkumpul di sini untuk bersama-
sama mengikuti acara Rakerda PD IAl Jawa Timur dan Seminar Nasional dengan
tema: “Peningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek
Kefarmasian di Era 4.0”.

Rakerda PD IAl Jawa Timur dan Seminar Nasional ini merupakan kolaborasi 1Al PD
Jatim dengan Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk menggabungkan kegiatan
rakerda dengan seminar nasional kefarmasian. Kalau biasanya fakultas farmasi
berkolaborasi dengan PC IAl kali ini dengan PD IAl. Terima kasih atas
kerjasamanya.

Bapak, Ibu dan hadirin yang berbahagia

Seperti yang telah kita ketahui kemajuan dan perkembangan dalam bidang teknologi
informasi, menjadi tantangan dalam pelayanan dunia kesehatan. Tantangan yang
akan dihadapi di era revolusi industri 4.0 memerlukan persiapan pribadi dan
profesionalitas para apoteker. Inovasi teknologi harus dapat kita manfaatkan untuk
mengatasi problematika yang dihadapi di bidang kesehatan khususnya bidang
kefarmasian. Oleh karena itu, dengan diadakannya Seminar Nasional ini kami
harapkan akan dapat dijadikan sebagai wahana bagi para apoteker dalam bertukar
pikiran dan berdiskusi dengan para pemateri yang mumpuni dibidangnya tentang
bagaimana meningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek
Kefarmasian di Era 4.0.
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Tujuan kedua dari kegiatan ini adalah menjalin silaturahmi sejawat apoteker. Pada
kegiatan seminar dan rakerda IAl seperti ini umumnya menjadi ajang temu
kangen/reuni teman ataupun sahabat lama. Semoga kegiatan ini dapat
meningkatkan silaturahim sejawat apoteker yang dapat memepererat kebersamaan
para apoteker.

Terima kasih kami sampaikan kepada para pemateri yang sudah berkenan berbagi
wawasan dan pengalaman di seminar ini.

Terima kasih kasih juga kami sampaikan kepada Bupati Jember Ibu Faida yang
sudah menfasilitasi kami untuk dapat menggunakan aula pemda Jember untuk
kegiatan ini. Fakultas Farmasi Universitas Jember juga banyak disuport oleh pemda
khususnya oleh RSUD DR Subandi dan Puskesmas di Jember serta Intalasi
Farmasi Kabupaten dalam pembelajaran di profesi apoteker. Terima kasih dukungan
dan bantuannya, Kalau boleh usul kalau bisa apoteker di puskesmasnya di tambah
karena kita kesulitan mencari puskesmas di Jember yang ada apotekernya untuk
dijadikan tempat magang. Kami berharap di Jember bisa seperti di Surabaya atau di
Sidoarjo yang hampir semua puskesmasnya ada apoteker nya. Semoga kedepan
apoteker di puskesmas di Jember bisa bertambabh.

Terima kasih juga kami sampaikan kepada panitia rakerda dan seminar yang telah
bekerja keras menyiapkan kegiatan ini

Terima kasih juga kami sampaikan pada para sponsor yang mendukung kegiatan ini

Sebelum menutup sambutan ini, kami menyampaikan permohonan maaf apabila
dalam penyelenggaraan rakerda dan seminar nasional ini ada kekurangan ataupun
ada hal-hal yang kurang menyenangkan.

Akhir kata, selamat mengikuti seminar nasional dan rangkaian kegiatan rakerda PD
IAI

Semoga apa yang kita lakukan dalam kegiatan ini bermanfaat bagi kemajuan profesi
apoteker di masa mendatang. Amin ya rabbal ‘alamin

Terima kasih atas perhatiannya, wabillahitaufik walhidayah.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
terselenggaranya RAKERDA, SEMINAR, PRESENTASI ILMIAH/POSTER DAN
PELATIHAN 2019 pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 di Aula PB. Sudirman Pemkab
Jember. Seminar ini diselenggarakan atas kerja sama antara Fakultas Farmasi
Universitas Jember dan Ikatan Apoteker Indonesia Cabang Jember.

Seminar ini mengusung tema “Peningkatan Profesionalisme dalam
Menjalankan Praktik Kefarmasian di Era 4.0” dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas praktek kefarmasian di tengah perubahan jaman yang semakin pesat.

Semoga acara yang Kami adakan dapat bermanfaat bagi semua pihak dan
kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah

berperan dalam suksesnya acara seminar ini.

Jember, Agustus 2019

Panitia
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Fakultas Farmasi Universitas Jember

Uji Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Kayu Secang
(Caesalpinia sappan L.) pada Tikus yang Diinduksi Aloksan

Diana Holidah*, Ika Puspita Dewi, Nur Huda, Noer Sidgi Muhammadiy
Fakultas Farmasi Universitas Jember
Email : diana.farmasi@unej.ac.id

ABSTRAK
Diabetes melitus merupakan keadaan hiperglikemia yang disebabkan gangguan

metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein di dalam tubuh. Jumlah kasus dan
prevalensi diabetes dalam beberapa dekade terakhir terus mengalami
peningkatan. Terapi diabetes biasanya membutuhkan waktu yang lama bahkan
sampai seumur hidup. Hal ini berkaitan dengan besarnya jumlah biaya terapi dan
efek samping obat yang dapat terjadi. Kejadian ini mengakibatkan banyak orang
mulai mencari alternatif terapi. Salah satu alternatif terapi yang dapat digunakan
untuk diabetes melitus adalah kayu secang (Caesalpinia sappan L.). Tujuan dari
penelitian ini yaitu menentukan pengaruh pemberian ekstrak etanol kayu secang
(Caesalpinia sappan L.) terhadap kadar glukosa darah tikus yang diinduksi
aloksan. Ekstrak etanol kayu secang diukur kadar total flavonoidnya
menggunakan spektrofotometri UV-VIS. Hewan coba yang digunakan sebagai
sampel yaitu 24 ekor tikus jantan jenis wistar yang dibagi menjadi 6 kelompok
perlakuan yaitu: kelompok normal, kontrol negatif dengan CMC Na 1%, kontrol
positif dengan glibenklamid 0,9 mg/kg BB, kelompok ekstrak etanol kayu secang
dosis 50, 100, dan 400 mg/kgBB. Hasil penurunan kadar glukosa darah
menunjukkan bahwa semua dosis ekstrak etanol kayu secang dapat menurunkan
kadar glukosa darah tikus yang diinduksi aloksan. Penurunan kadar glukosa
darah terbesar terjadi pada ekstrak etanol kayu secang dosis 100 mg/kgBB
dengan penurunan sebesar 63,51%. Penurunan kadar glukosa darah tikus
diduga disebabkan aktivitas senyawa flavonoid dalam ekstrak. Hal ini
ditunjukkan dari hasil pengukuran kadar total flavonoid sebesar 9,588+2,198
mgQE/g sampel.

Kata Kunci: Diabetes, Kayu secang, Kadar Glukosa darah, Total Flavonoid

ABSTRACT
Diabetes mellitus is a condition of hyperglycemia caused by a disorder in the
metabolism of carbohydrates, lipids, and proteins in the body. The number of
cases and prevalence of diabetes in the past few decades continues to increase.
Diabetes therapy usually takes a long time even for a lifetime. This is related to a
large number of therapy costs and drug side effects that can occur. This incident
resulted in many people starting to look for alternative therapies. Alternative
therapy that can be used for diabetes mellitus is secang wood (Caesalpinia
sappan L.). The purpose of this study was to determine the effect of giving
ethanol extract of secang wood (Caesalpinia sappan L.) to blood glucose levels
of diabetic rat induced by alloxan. This type of research is true experimental
laboratories with a pre and post-test control group research design. The ethanol
extract of wood was measured by the total flavonoid content using
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spectrophotometry UV-VIS. The experimental animals used were 24 male Wistar
rats which were divided into 6 treatment groups, normal, negative, control with
CMC Na 1%, positive control with glibenclamide 0.9 mg/kg body weight, ethanol
extract of wood dosage 50, 100 and 400 mg/kg body weight. The results showed
that all doses of secang ethanol extract could reduce blood glucose levels in rat
induced by alloxan, with the largest decrease at dose of 100 mg/kg body weight
(63.51%). Decreased blood glucose levels in mice guessed due to the presence
of flavonoids. This is indicated by the results of measurements of total flavonoid
levels of 9.588 + 2.198 mg QE/g samples.

Keywords: Diabetes, Secang Wood, Glucose Levels, Total Flavonoids

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan sindrom akibat gangguan metabolisme
karbohidrat, lipid dan protein karena menurunnya sekresi insulin atau
menurunnya sensitivitas insulin (Hall, 2016). Diabetes melitus umumnya terbagi
menjadi 3 tipe vyaitu tipe 1 yang disebabkan oleh autoimun sehingga
menyebabkan kerusakan sel beta pankreas, tipe 2 dikarenakan kekurangan
produksi insulin atau sensitivitas reseptor insulin, dan tipe 3 yang biasa disebut
gestational diabetes melitus (GDM) disebabkan karena adanya gangguan
hormonal yang terjadi pada wanita hamil (Wells dkk., 2015). Indonesia
menempati urutan ke-6 dunia berada di bawah China, India, Amerika Serikat,
Brazil, dan Meksiko dengan jumlah penderita sebanyak 10,3 juta jiwa, hal ini juga
diperkirakan pada tahun 2045 akan mengalami peningkatan hingga 16,7 juta jiwa
(IDF, 2017). Data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2018
prevalensi penderita diabetes yang didiagnosis oleh dokter dengan usia diatas 15
tahun mencapai 8,5 % meningkat sebesar 1,6 % dibandingkan pada tahun 2013
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).

Terapi diabetes melitus memerlukan waktu yang lama bahkan sampai
seumur hidup. Hal ini akan berkaitan dengan besarnya jumlah biaya terapi dan
efek samping obat antidiabetes yang dialami. Hal ini menyebabkan banyak orang
mulai mencari alternatif terapi selain menggunakan obat anti diabetes (World
Health Organization, 2004).

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat adalah Kayu
secang (Caesalpinia sappan). Kayu secang mengandung senyawa brazilin yang
memiliki aktivitas antioksidan. Brazilin merupakan senyawa golongan flavonoid
(isoflavonoid) dengan rumus struktur C16H1505 (Indriani, 2003). Aktivitas
antioksidan dari brazilin lebih tinggi daripada vitamin C dan vitamin E dan mampu
meningkatkan SAT (Satuan Antioksidan Tubuh) sebesar 5,19 mmol/L (Rusdi
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dkk., 2002). Senyawa flavonoid memiliki potensi untuk menurunkan kejadian
diabetes melitus tipe 2 dengan mekanisme menghambat terjadinya kerusakan
pada sel B pankreas yang disebabkan oleh radikal bebas (Zhong dkk., 2012).

Ekstrak etanol kayu secang diketahui memiliki efek hipoglikemik terhadap
tikus yang diinduksi larutan glukosa pada dosis 150 mg/kgbb dengan observasi
4-6 jam setelah induksi (Saefudin dkk., 2014). Namun, belum ada penelitian efek
ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan) pada kondisi diabetes melitus.
Oleh karena itu, perlu dilakukan tentang pengaruh pemberian ekstrak etanol kayu
secang (Caesalpinia sappan L.) Dengan dosis 50 mg/kgbb, 100 mg/kgbb dan
400 mg/kgbb terhadap kadar glukosa.

BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan digunakan pada penelitian ini yaitu kayu secang (Caesalpinia
sappan) (dari daerah Banaresep Barat, Kecamatan Lenteng, Kabupaten
Sumenep) etanol 96 %, aloksan monohidrat (TCI), alkohol, CMC Na 1%,
glibenklamid, nacl, nacl 0,9%, nacl 10%, reagen Fluitest® GLU, kuersetin,
metanol dan akuades.
Alat

Pada penelitian ini menggunakan alat sebagai berikut: maserator, rotary
evaporator, kertas saring, alat gelas, penangas air, timbangan hewan, neraca
analitik (Ohaus), mikrotube, fotometer (Biolyzer 100), sonde, spuit injeksi, pipa
kapiler, pinset, gunting/scalpel, vortex, mortir, stamper, mikropipet (Socorex
Swiss).
Metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah True Experimental Laboratories
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol kayu
secang (Caesalpinia sappan) terhadap kadar kolesterol total dan trigliserida
darah tikus yang diinduksi aloksan.
Pembuatan Ekstrak Etanol Kayu Secang

250 gram serbuk kayu secang diekstraksi secara maserasi selama 2 x 24
jam dengan perbandingan antara simplisia dengan etanol 96% adalah 1:10.
Filtrat disaring lalu dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C sampai
diperoleh ekstrak pekat dan sisa pelarut diuapkan dengan oven pada suhu 40°c

sampai bobot ekstrak kayu secang konstan.
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Randemen = 2r2Lekstrak 45004

berat simplisia

Penentuan kadar total flavonoid

Sampel sejumlah 100 mg dilarutkan menggunakan 10 ml metanol.
Kemudian disaring dan sampel yang telah dilarutkan ditambah alcl; 2%
(b/v) sebanyak 5 ml. Sampel yang telah ditambah alcl; 2% divortex dan
diinkubasi dalam suhu ruang selama 10 menit. Sampel diukur
menggunakan spektrofotometer UV-VIS dengan panjang gelombang
443,0 nm. Kurva standar yang digunakan untuk menentukan kadar total
flavonoid di dalam kayu secang yaitu kuersetin dengan seri konsentrasi 1
ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, 6 ppm, 7 ppm dan 8 ppm (Meda dkk.,
2005).
Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian adalah tikus dengan kelamin
jantan, galur wistar, berat badan 200-300 gram dan berumur 2-3 bulan. Tikus
yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 24 ekor tikus yang dibagi
menjadi 6 kelompok, diantaranya adalah kelompok normal, kontrol positif, kontrol
negatif dan 3 kelompok perlakuan dengan 4 tikus pada masing-masing
kelompok.
Perlakuan Hewan Uiji

Tikus diadaptasikan dengan kondisi laboratorium selama 7 hari

untuk menyesuaikan dengan lingkungannya. Tikus dipuasakan selama 18
jam dan tetap diberi minum (Etuk dan Muhammed, 2010), kemudian
diinduksi aloksan secara intraperitoneal dengan dosis 135 mg/kgbb
kecuali kelompok normal. Tikus diberi makan dan minum seperti biasanya.
Pada hari ke 3 setelah induksi darah tikus dicek untuk kadar glukosanya
menggunakan alat fotometer. Apabila kadar glukosa darah = 200 mg/dI
maka tikus dapat digunakan untuk percobaan selanjutnya (Ighodaro dkk.,
2018).

Ekstrak kayu secang dan glibenklamid disuspensikan dalam CMC Na 1%
dan diberikan secara per oral pada tikus. Kelompok normal diberi suspensi CMC
Na 1%. Kelompok kontrol negatif diberi suspensi CMC Na 1%. Kelompok kontrol
positif diberi suspensi glibenklamid dosis 0,9 mg/kgbb. Kelompok uji 1 diberi
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suspensi ekstrak etanol kayu secang dosis 50 mg/kgbb. Kelompok uji 2 diberi
suspensi ekstrak etanol kayu secang dosis 100 mg/kgbb. Kelompok uji 3 diberi
ekstrak etanol kayu secang dosis 400 mg/kgbb.

Perlakuan diberikan satu kali setiap hari selama 14 hari. Pengukuran kadar
glukosa, kolesterol total dan trigliserida dilakukan pada hari ke-O yang diambil
dari bagian mata (sinus orbital) dan hari ke 15 setelah perlakuan, yang diambil
melalui jantung. Kadar glukosa, kolesterol total dan trigliserida darah tikus diukur
menggunakan alat fotometer (Biolyser).

Analisis Data

Analisis data menggunakan metode analisis statistik One-Way ANOVA, dan
dilanjutkan dengan uji Least Significantly Different (LSD) untuk menguiji
signifikansi perbedaan rata-rata antar kelompok dengan tingkat kepercayaan
95%. Apabila nilai p<0,05 maka kriteria penilaian uji bisa dikatakan memiliki

perbedaan yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapatkan dari ekstraksi kayu secang menggunakan metode
maserasi yaitu ekstrak kental yang dipekatkan menggunakan rotary evaporator
dan diuapkan menggunakan oven. Berat ekstrak kental yang didapatkan sebesar
40,42 gram dengan rendemen sebesar 16,16 %.

Senyawa yang diduga memiliki aktivitas sebagai antidiabetes yaitu brazilin
yang merupakan golongan flavonoid. Hasil pengukuran kadar total flavonoid kayu
secang menggunakan metode spektrofotometri UV-VIS dengan Panjang
gelombang 443,0 nm dan standar kuersetin 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 5 ppm dan 6
ppm didapatkan nilai linieritas (R?) sebesar 0,9972 dan persamaan kurva baku
y=0,1943x — 0,0562. Kadar total flavonoid yang didapatkan dari ekstraksi
maserasi sebesar 9,588+2,198 mg QE/g sampel.

Tikus sebagai hewan uji dibuat diabetes melitus dengan induksi aloksan
dosis 135 mg/kgbb secara intraperitonial (IP). Aloksan merupakan senyawa yang
bersifat toksik terhadap sel B pankreas dengan cara pembentukan oksigen
reaktif, sehingga menyebabkan menurunnya kuantitas dan kualitas yang
dihasilkan oleh sel B pankreas (Nugroho, 2016). Hal ini menyebabkan naiknya

kadar glukosa dalam darah pada tikus yang diinduksi aloksan.
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Tabel 1. Perhitungan kadar total flavonoid

Eonseatras: (m gz

Mo, Beplikas Absorbans Sampel  QFE ‘grmn sampel)
1 .323 2.715
2 0307 & 15
3 .31 9,343
Eata-Fata Q588
5D 2l
LT 2.198

Setelah kadar glukosa darah tikus = 200 mg/dl, tikus diberikan perlakuan
dengan CMC Na 1%, glibenklamid, dan ekstrak etanol kayu secang dosis 50
mg/kgBB, 100 mg/kgBB, serta 400 mg/kgBB sekali per hari selama 14 hari. Pada
hari ke-15 kadar glukosa darah tikus diukur dan dibandingkan dengan kadar
pada hari ke-0. Gambar 1 menunjukkan kadar glukosa darah tikus tiap kelompok
pada hari ke-0 dan hari ke-15.

Kadar Glukosa Darah

200 643,64

600 520,1 512,19 477.93 535,45
— 500 378,84
% 388 b 71,68 02,69 70,55
€ 500 91, 6213 84
100
0
Normal Kontrol (-) Kontrol (+) Ekstrak kayu Ekstrak kayu Ekstrak kayu

CMC Na 1% glibenklamid secang 50 secang 100 secang 400
0,9 mg/kg mg/kg BB mg/kg BB mg/kg BB
BB

M Kadar glukosa darah ( rata-rata £ SD) (mg/dL)
M Kadar glukosa darah ( rata-rata + SD) (mg/dL)

Gambar 1. Kadar glukosa darah hari ke-0 dan hari ke-15

Penurunan glukosa darah antara tikus kelompok ekstrak etanol kayu
secang antar dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB memiliki
perbedaan signifikan, sedangkan antara kelompok ekstrak etanol kayu secang
dosis 100 mg/kgBB dengan kontrol (+) tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol kayu secang dosis 100 mg/kgBB
berpengaruh sebanding dengan glibenklamid dalam menurunkan kadar glukosa

darah tikus yang diinduksi aloksan (Gambar 2).
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Penurunan kadar glukosa darah (rata-rata * SD)

(%)
80
62,96 63,51
60
41,94
40 28,69
xX 20
0
Kont CMC Kontrol (+) Ekstrak kayu  Ekstrak kayu  Ekstrak kayu
-20 0 glibenklamid secang 50 secang 100 secang 400
40 -24,16 0,9 mg/kgBB mg/kgBB mg/kgBB mg/kgBB

Kelompok perlakuan
Gambar 2. Penurunan kadar glukosa darah setelah perlakuan

Aktivitas antidiabetes ekstrak etanol kayu secang diduga karena adanya
beberapa senyawa bioaktif. Penelitian tentang skrining fitokimia dan uji
antioksidan oleh Widowati (2011) didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol kayu
secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki beberapa golongan senyawa
diantaranya yaitu terpenoid, fenol, triterpenoid, alkaloid, saponin, dan flavonoid
dengan kadar sangat tinggi ada pada golongan fenol. Senyawa—senyawa bioaktif
ini yang diduga memiliki aktivitas antidiabetes. Kandungan senyawa golongan
flavonoid ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) terdiri dari
senyawa brazilin, protosappanin, brazilein dan asam galat (Nirmal dkk., 2015;
Febriyenti dkk., 2018). Brazilin merupakan konstituen senyawa yang utama pada
inti kayu secang atau yang dikenal sebagai pewarna warna merah alami untuk
pewarnaan (Nirmal dkk., 2015). Brazilin memiliki mekanisme aksi meningkatkan
produksi fruktosa2,6-bifosfat (F-2,6-BP) dan heksosa-6-fosfat (H-6-P) (You dkk.,
2005). Fruktosa2,6-bifosfat dalam proses metabolisme memiliki peran dalam
mengatur glikolisis dan glukoneogenesis di hati. Peningkatan fruktosa-2,6-
bifosfat pada keadaan hiperglikemia akan merangsang proses pemecahan
glukosa (glikolisis) dengan mengaktifkan fosfofruktokinase-1 sehingga dapat
terjadi penurunan kadar glukosa darah di dalam tubuh (Murray dkk., 2009).

Ekstrak etanol kayu secang dosis 100 mg/kgBB merupakan dosis yang
paling efektif untuk menurunkan kadar glukosa darah dengan persentase
penurunan kadar glukosa darah yang tinggi. Aktivitas penurunan kadar glukosa
oleh ekstrak etanol kayu secang tidak berbanding lurus dengan peningkatan
dosis. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis ekstrak tidak menjamin

dapat meningkatkan aktivitas dari suatu senyawa, karena semakin tinggi dosis
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ekstrak maka efek antagonis dari berbagai macam senyawa dalam ekstrak akan
muncul (Marianne., 2011). Senyawa saponin dan alkaloid memiliki efek
antagonis satu sama lain, sehingga menurunkan aktivitas antioksidan dari
keduanya (Milugo dkk., 2013). Senyawa antioksidan dapat menghambat
pembentukan Reactive Oxigen species (ROS ), mengikat radikal bebas dan
meningkatkan aktivitas dari enzim antioksidan tubuh (Bajaj dan Khan, 2012).
Pada dosis 400 mg/kgBB diduga memiliki kandungan senyawa saponin dan
alkaloid yang tinggi, sehingga efek antagonis dari keduanya meningkat sehingga

aktivitas penurunan kadar glukosa darah menjadi menurun.

KESIMPULAN
Ekstrak etanol kayu secang memiliki kadar total flavonoid sebesar 9,588 +
2,198, dan ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L) dosis 100

mg/kgBB memiliki penurunan kadar glukosa terbesar yaitu sebesar 63,51%.
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